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ABSTRAK 

 
Pada hakikatnya putusan pailit bertujuan untuk mendapatkan suatu 

"penyitaan umum". Dengan perkataan lain faillessment itu adalah suatu usaha 

bersama untuk mendapatkan pembayaran bagi semua orang yang berpiutang 

secara adil. Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengkaji pada 

pendekatan kasus pada PT BNI Syariah yang mengajukan permohonan kasasi 

pada Mahkamah Agung dalam putusannya Nomor 759 K/Pdt.Sus/2012. Dalam 

Penulisan hukum ini menganalisis mengenai apakah Bank sebagai kreditor 

seperatis dapat menggunakan lembaga kepailitan untuk mengeksekusi kredit 

perbankan yang bermasalah dan mengetahui tentang hak preferensi bank atas 

jaminan kebendaan yang dipegang ketika debitornya dinyatakan pailit. 

Pendekatan dalam tesis ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (state 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptal approach) serta pendekatan 

kasus (Case Approach) . 

Menurut hasil dari penelitian tesis ini dapat disimpulkan bahwa Bank 

sebagai kreditor separatis dapat menggunakan lembaga kepailitan untuk 

mengatasi kredit perbankan yang bermasalah karena salah satu fungsi lembaga 

kepailitan adalah sebagai lembaga pemberi jaminan kepada kreditor bahwa 

debitor tidak akan berbuat curang; dan tetap bertanggung jawab terhadap semua 

hutang-hutangnya kepada semua kreditor. Namun sebagai kreditor separatis 

maksudnya kreditor sebagai pemegang hak jaminan yang pelunasannya lebih 

diistimewakan di antara kreditor lainnya jika bank mengajukan permohonan pailit 

meskipun debitor dinyatakan pailit seakan-akan tidak pernah dianggap pailit, bank 

dalam menggunakan haknya sebagai kreditor preferen dibatasi oleh waktu dan 

jika batasan waktu terlampaui bank belum juga mampu menjual lelang barang 

jaminan maka akan menjadi boedel pailit. Hak preferensi bank atas jaminan 

kebendaan yarg dipegang. Ketika debitornya dinyatakan pailit hak tersebut 

melekat pada kreditor separatis sebagai pemegang hak tanggungan yang dapat 

dipertahankan kemanapun atau berada di tangan siapapun namun hak kebendaan 

tersebut dibatasi oleh suatu waktu, yakni hak hanya berada di tangan atau berada 

di bawah kekuasaan tidak lebih dari 60 (enam puluh) hari atau dua bulan. Jika 

kreditor separatis tidak dapat memanfaatkan haknya untuk menjual benda jaminan 

melampaui waktu dua bulan, maka hak kebendaan tersebut menjadi boedel pailit. 
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ABSTRACT 

 

 
 In essence the bankruptcy decision aims to obtain a "public statement". In 

other words faillessment it is a concerted effort to obtain payment for all those 

who justly indebted. In this study, the authors tried to assess on a case approach at 

PT BNI Syariah who filed a cassation to the Supreme Court in its decision No. 

759 K / Pdt.Sus / 2012. In writing this legal analyzes regarding whether the Bank 

as a separatist creditor can use bankruptcy agency to execute the troubled bank 

credit and knowing about banks' preference rights on collateral material held 

when debtors declared bankrupt. The approach in this thesis using the approach of 

legislation (state approach) and the conceptual approach (conceptal approach) as 

well as the approach of the case (Case Approach). 

 According to the results of this thesis can be concluded that the Bank 

secure creditor can use bankruptcy to overcome credit institutions troubled 

banking because one function of the institution of bankruptcy is as providers of 

assurance to creditors that the debtor will not cheat; and remain responsible for all 

debts to all creditors. But as a secure creditor means the creditor as a rights holder 

guarantees repayment more privileged among other creditors if the bank filed for 

bankruptcy even though the debtor is declared bankrupt as if it had never 

considered bankrupt, banks in using its rights as a creditor of preferred 

constrained by time and if the time limit is exceeded the bank has not been able to 

sell auction items boedel guarantee it will become insolvent. Banks' preference 

rights on collateral material Yarg held. When debtors declared bankrupt those 

rights attached to the secure creditor as the holder of a security interest that can be 

maintained anywhere or in the hands of anyone but the right material is limited by 

time, namely the right to only be in the hands or under the control of not more 

than 60 (sixty ) days or two months. If the secure creditor can not take advantage 

of his right to sell the collateral objects beyond the two-month period, then the 

material right into boedel bankrupt. 
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